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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perkawinan tumbu ketemu tutup yaitu perkawinan antara anak terakhir 

dengan anak pertama atau ragil mbarep. Ada juga yang menyebutkan 

sebagai perkawinan yang kedua mempelainya dianggap serasi, cocok dan 

pas.  Pasangan suami istri yang menikah dan dijuluki “Tumbu ketemu 

tutup” merupakan mereka yang dalam banyak sisi memiliki kecocokan, 

ibarat timbangan, keduanya bernilai sama, tidak berat ataupun ringan 

sebelah.  Sehingga perkawinan ini nantinya akan menjadikan hidup kedua 

pasangan mulia, lancar rezekinya, dan bahagia selalu. 

 

2. Dalam hukum positif, perkawinan ini bukanlah termasuk perkawinan yang 

dilarang, sehingga selama semua persyaratan perkawinan berdasar 

peraturan yang berlaku telah terpenuhi, maka perkawinan itu dianggap sah.  

Sedangkan dalam tinjauan hukum Islam, perkawinan tumbu ketemu tutup 

hampir sama dengan konsep kafa‟ah, yaitu keseimbangan dan keserasian 

antara calon istri dan suami sehingga masing-masing calon tidak merasa 

berat untuk melangsungkan perkawinan.  Atau dengan kata lain, laki-laki 

sebanding dengan calon istrinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam 

tingkat sosial, derajat, akhlak, serta kekayaan.  
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B. Saran 

1. Untuk masyarakat, sebagai bagian dari masyarakat adat Jawa, mengikuti 

apa-apa yang telah menjadi kebiasaan atau adat Jawa sangatlah 

diperlukan, karena itu merupakan adat kita dan tentunya memiliki tujuan 

yang baik dalam mengatur hidup kita.  Akan tetapi, karena kita adalah 

umat Islam dan warga negara Indonesia, maka yang kita anut adalah 

yang tidak bertentangan dengan syariat Islam dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia. 

2. Untuk pemerintah, perlu terus mendukung berbagai upaya melestarikan 

budaya supaya masyarakat tidak kehilangan identitas budayanya. 

3. Untuk peneliti sendiri, penelitian ini menjadi pelajaran pribadi agar 

senantiasa melestarikan adat yang ada selama tidak bertentangan dengan 

Agama dan Negara. 

4. Selanjutnya penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu perlu 

adanya saran yang demi kesempurnaan penelitian ini dan menambah 

wawasan keilmuan serta tambahan referensi pengetahuan serta 

mengambil nilai-nilai positif dari hasil penelitian ini bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

 

 




